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Hipnotis Lansia, Pelaku Rampas
Cincin dan Uang Rp25 Juta

LAMPUNG TEN-
GAH (IM) - Satu dari
dua pelaku hipnotis yang
merampas cincin dan
uang Rp25 juta dari kor-
bannya yang sudah lansia,
ditangkap tim Tekab 308
Polsek Terbanggi Besar,
Lampung Tengah

Kapolsek Terbanggi
Besar AKP Edi Qorinas
mengatakan, tersangka
berinisial LS (42) saat di-
tangkap tanpa perlawan-
an, di Jalan Purnawira-
wan, kota Bandarlam-
pung, Jumat (1/12).

Aksi kedua tersangka
beraksi saat korban Tiat-
ma (69) tengah menunggu
angkutan umum di Jalan
Proklamator, Kelurahan
Yukum Jaya, Kecamatan
Terbanggi Besar, Lam-
pung Tengah, Senin
(27/11) lalu.

Kemudian, mobil
minibus watna abu-abu
berhenti dan mengajak ko-
rban naik, korban pun naik
mobil tersebut meski tidak
mengenal kedua pelaku.

“Di dalam mobil,
pelaku LS sebagai penge-
mudi, sedangkan pelaku
lain berinisial S duduk
di belakang, sedangkan
korban duduk di samping
sopit,” ujar Edi saat dikon-
firmasi, Sabtu (2/12).

Di dalam mobil
pelaku LS mengajak kor-
ban mengobrol. Kor-
ban yang mulai curiga
akhirnya meminta turun.
Namun saat akan turun,
korban tidak bisa mem-
buka pintu mobil.

Lalu pelaku LS meng-
arahkan untuk memencet
kaca dengan maksud un-
tuk mengalihkan perha-
tian korban, di saat bet-
samaan, pelaku S meng-

ambil uang yang ada di
tas milik korban.

Edi melanjutkan, ko-
rban juga dipaksa untuk
melepaskan cincin emas
yang dipakainya jika ingin
dibukakan pintu. Karena
merasa terancam, kot-
ban menuruti keingin-
an pelaku, setelah pintu
terbuka korban dipaksa
untuk segera turun dari
mobil dengan meninggal-
kan tas yang berisi uang,

“Setelah turun dari
mobil, korban menyetop
angkot kemudian menge-
jar mobil tersebut dengan
menaiki angkot namun
kehilangan jejak,” tutur
Kapolsek.

Selanjutnya korban
yang mengalami kerugian
berupa cincin emas sebe-
rat 15 gram dan uang tunai
sebesar Rp25 juta tersebut
kemudian melapor ke Pol-
sek Terbanggi Besar.

Edi menambahkan,
berdasarkan laporan kor-
ban, polisi melakukan pe-
nyelidikan hingga akhir-
nya berhasil mengamank-
an LS yang merupakan
warga Bandarlampung
tersebut.

Selain mengamankan
satu pelaku, petugas juga
mengamankan barang
bukti berupa satu unit
mobil yang digunakan
pelaku, uang tunai, hand-
phone serta pakaian yang
digunakan pelaku.

“Pelaku lain berini-
sial S masih kita lakukan
pengejaran,” ucap Edi.

Atas perbuatannya,
pelaku LS dijerat Pasal
365 KUHPidana tentang
pencurian dengan ke-
kerasan dengan ancaman
pidana penjara maksimal
9 tahun. @ lus

2.261 Personel Gahungan Diterjunkan
Amankan Laga Persija vs Persita di GBK

JAKARTA (IM) - Polisi
menerjunkan 2.627 perso-
nel gabungan untuk peng-
amanan pertandingan Per-
sija versus Persita dalam Liga
1 di Stadion Utama Gelora
Bung Karno (SUGBK), Ja-
karta Pusat, Minggu (3/12).

“Personel pengamanan
yang akan diterjunkan seba-
nyak 2.627 personel, terdiri
dari Polda Metro Jaya, Polres
Metro Jakpus, unsur TNI,
Satpol PP, Dishub, dan Dam-
kar,” kata Kapolres Metro Ja-
karta Pusat Kombes Susatyo
Purnomo Condro, melalui
keterangan resmi.

Adapun pengamanan

dibagi menjadi tiga zona,
yakni area luar stadion, ring
road, dan dalam stadion.
Sementara itu, rekayasa lalu
lintas di sekitar GBK bersi-
fat situasional.

Susatyo pun mengimbau
suporter agar menonton
pertandingan sesuai aturan
yang berlaku.

“Tidak boleh membawa
barang-barang terlarang ke
dalam stadion, seperti senjata
tajam, minuman keras, nar-
koba, dan lainnya,” ujarnya.

Untuk diketahui, per-
tandingan ini dijadwalkan
akan berlangsung mulai
pukul 19.00 WIB. e lus

Aiman akan Hadir pada Pemeriksan
5 Desember 2023 di Polda Metro Jaya

JAKARTA (IM) -
Politikus Aiman Witjak-
sono memastikan akan
menghadiri panggilan un-
tuk pemeriksaan si Polda
Metro Jaya pada Selasa
(5/12) tetkait pernyataan-
nya yang menyebut Polri
tak netral dalam Pemilu
2024.

“Sudah kami terima
surat panggilannya, Insya
Allah akan hadir,” ujar
Aiman saat dikonfirmasi,
Minggu (3/12).

Sebelumnya Aiman
dipanggil menjalani pe-
meriksaan pada 1 De-
sember 2023 lalu, namun
Aiman tak hadir.

Direktur Reserse
Kriminal Khusus Polda
Metro Jaya Kombes Ade
Safri Simanjuntak sebe-
lumnya mengatakan, be-
lum menentukan apakah
akan memanggil paksa
Aiman apabila tak hadir
kembali pada 5 Desem-
ber 2023.

“Nanti akan kami #p-
date lagi untuk rencana
tindak lanjutnya. Intinya
tim telah memberikan
kesempatan terhadap
yang bersangkutan untuk
memberikan klarifikasi-
nya di hadapan polisi,”
kata Ade.

Untuk diketahui, se-
banyak enam pihak mela-
porkan Aiman pada 13
November 2023. Aiman
dilaporkan melanggar
Pasal 28 ayat (2) juncto
Pasal 45 ayat (2) Undang-
undang I'TE dan/atau

Pasal 14 dan/atau Pasal
15 Undang-Undang No-
mor 1 Tahun 1946 ten-
tang Peraturan Hukum
Pidana.

Aiman dilaporkan
karena menyebut ada
oknum komandan Polri
yang diduga berpihak ke-
pada pasangan Prabowo
Subianto-Gibran Raka-
buming Raka pada Pilpres
2024.

Sebelumnya Aiman
Witjaksono memperta-
nyakan letak unsur pidana
berkait laporan terhadap
dirinya yang menyebut
oknum Polti tidak netral
dalam pemilihan umum
(Pemilu) 2024.

“Ini kan bagian dari
mengingatkan, bukan
menuding apalagi bicara
ujaran kebencian. Jadi di
mana unsur pidananya?
Ini yang saya bingung,”
kata Aiman saat dikonfir-
masi, Jumat (1/120.

Calon anggota legisla-
tif (caleg) partai Perindo
itu juga merasa bingung,
mengapa ia dilaporkan
ke pihak kepolisian atas
pernyataannya. Padahal,
Aiman mengaku hanya
menerima informasi tet-
kait tidak netralnya aparat
dalam kontestasi politik
itu.

“Saya menyampaikan,
saya mendapat informasi
a, b, c dan di ujungnya sa-
ya sampaikan bahwa mu-
dah-mudahan informasi
itu salah,” ujar Aiman.
® lus
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Seusai melaksanakan Apel Operasi Mantap Brata Jaya 2023-2024 di Mapolda Metro Jaya, Jakarta, anggota Kepolisian
Daerah Metro Jaya melaksanakan patroli penjagaan di sekitaran Gedung KPU RI Jakarta Pusat, Minggu (3/12).

Pengacara Firli Bahuri Sebut Nama Kliennya
Dicatut di Chat SYL, Ini Kata Polda Metro Jaya

Kuasa hukum eks Mentan SYL memper-
ingatkan pengacara Firli Bahuri berhati-
hati memberikan pernyataan agar tidak
menimbulkan kegaduhan.

JAKARTA (IM) - Penga-
cara Firli Bahuri, Tan Iskan-
dar, mengklaim bahwa orang
yang berkomunikasi dengan
Syahrul Yasin Limpo (SYL)
bukanlah kliennya, melainkan
orang lain.

Direskrimsus Polda Me-
tro Jaya Ade Safri Simanjun-
tak mengatakan hal itu akan
dibuktikan di persidangan.
Ade menilai tersangka punya
hak untuk mengklaim atau
tidak mengetahui atas temuan
fakta penyidikan.

“Itu hak tersangka un-
tuk tidak mengakui ataupun
mempunyai klaim lain atas
temuan atau fakta penyidikan
yang didapatkan penyidik
selama proses penyidikan,”
ucap Ade Safri saat dihu-
bungi, Minggu (3/12).

“Itu hak tersangka mau
mengatakan apapun juga,
nanti akan dibuktikan saat
di muka sidang pengadilan,”
katanya.

Ade Safri menegaskan
bahwa pihaknya tak akan
mengejar pengakuan dari
tersangka.

Dia memastikan penyidik
profesional dan bertanggung
jawab melakukan tugas pe-
nyidikan.

“Saya pastikan penyi-
dik profesional, transparan,
dan akuntabel dalam melak-
sanakan tugas penyidikan,”
imbuhnya.

Tan Iskandar sebelum-
nya berbicara soal barang
bukti tangkapan layar (screen-
shot) percakapan antara Firli
dan Syahrul. Dia mengklaim

orang yang berkomunikasi
dengan Syahrul bukanlah
Fitli, melainkan orang lain.

“Hasil pemeriksaan pada
hari ini memang sangat me-
narik ya,” kata Ian Iskandar
di kantor Bareskrim Mabes
Polri, Kebayoran Baru, Ja-
karta Selatan, Jumat (1/11)
malam.

Dia menyatakan barang
bukti percakapan itu ditampil-
kan saat kliennya diperiksa
penyidik tadi. Dia meng-
klaim Syahrul Yasin Limpo
telah mengakui salah sangka
dengan lawan bicaranya se-
bagaimana tertera dalam tang-
kapan layar percakapan teks
itu. Syahrul menyangka itu
adalah Firli, padahal, kata Tan,
itu bukan Firli.

Hal itu, menurutnya, jadi
bukti bahwa kliennya tidak
bersalah. Dia merasa nama
Firli Bahuri telah dicatut
orang lain yang bercakap-
cakap dengan Syahrul.

“Bahwa seolah-olah ada
komunikasi intens antara Pak

Mahasiswi ITB Joki CPNS Kejaksaan
Terancam Bayar Denda Rp12 Miliar

BANDARLAMPUNG
(IM) - Mahasiswi Institut
Teknologi Bandung (ITB)
berinisial RDS (20) yang men-
jadi joki tes CPNS Kejak-
saan di Bandatlampung telah
ditetapkan sebagai tersangka
pada Kamis (30/11) lalu.

Polisi menjerat putri salah
satu pejabat di Pemerintah
Provinsi Lampung itu dengan
Pasal 35 Undang-undang
ITE dengan ancaman 12 ta-
hun penjara dan denda Rp12
miliar.

Direktur Reserse Krimi-
nal Khusus Polda Lampung
Kombes Pol Donny Arief
Praptomo mengatakan, pene-
tapan tersangka terhadap RDS
dilakukan setelah adanya dua
alat bukti yang cukup di an-
taranya uang bayaran sebagai
joki yang telah diterima oleh
RDS yakni sebesar Rp20 juta.

Nilai untuk satu orderan
jasa joki tes tertulis berbasis
komputer tersebut, bayaran-
nya mencapai Rp 300 Juta.
Uang yang diterima tersangka
itu baru uang muka.

“Kami lakukan gelar per-
kara penetapan tersangka ini
setelah adanya alat bukti yang
cukup. RDS telah menerima
uang sebesar Rp20 juta,” ujar
Donny saat dikonfirmasi,
Sabtu Desember 2023.

Donny menuturkan, da-
lam waktu dekat pihaknya
akan mengirimkan surat pang-
gilan terhadap RDS untuk
diperiksa sebagai tersangka.

“Kami akan panggil yang
bersangkutan sebagai tersang-
ka. Suratnya akan kami kirim
pekan depan ini,” kata dia.

Donny menyebutkan, atas
perbuatannya, tersangka RDS
akan dijerat dengan Pasal 35

Undang-undang ITE dengan
ancaman 12 tahun penjara
dan denda Rp12 miliar.

“Tersangka dijerat asal
35 UU ITE Jo. Pasal 51 UU
Nomor 11 Tahun 2008, seba-
gaimana telah diubah dengan
UU Nomor 19 Tahun 2016
tentang I'TE dan atau 263 ayat
1, 2 KUHP ancaman penjara
maksimal 12 tahun denda Rp
12 miliar,” ungkapnya.

Sebelumnya, Kejati Lam-
pung mengamankan seorang
diduga joki saat pelaksanaan
Tes SKD CPNS Kejaksaan
2023 berbasis komputer atau
Computer Assisted Test
(CAT).

Tes CAT tersebut dilak-
sanakan di Gedung Graha
Achava Join Jalan Pramuka,
Kecamatan Rajabasa, Kota
Bandarlampung, Senin 13
November 2023. @ lus
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PENUTUPAN SEMENTARA ARUS LALU LINTAS SAAT HBKB

FOTO: TMC

Sat Gatur Dit Lantas Polda Metro Jaya melakukan penutupan sementara
arus lalu lintas di sekitar Bundaran Hotel Indonesia Jakarta Pusat saat
kegiatan Hari Bebas Kendaraan Bermotor (HBKB) Kawasan Jalan Jend.
Sudirman dan Thamrin, Jakarta, Minggu (3/12) pukul 06.00 hingga 10.00

WIB.

Syahrul Yasin Limpo dan
orang yang mengaku men-
catut nama Pak Fitli, dan itu
diakui oleh Pak Syahrul Yasin
Limpo, dan sudah menjadi
barang bukti yang disita oleh
penyidik,” kata Ian.

Jangan Buat Gaduh

Kuasa hukum eks Men-
teri Pertanian Syahrul Yasin
Limpo (SYL), Djamaludin
Koedoeboen, memperingat-
kan pihak Firli Bahuri untuk
berhati-hati dalam memberi-
kan pernyataan agar tidak
menimbulkan kegaduhan.

Peringatan itu disampai-
kan karena kuasa hukum
Firli Bahuri, Ian Iskandar,
menyebut kliennya tak pernah
berkomunikasi via WhatsApp
dengan SYL.

“Saran kami kepada
pengacara Pak Firli Bahuri,
kiranya dalam menyampai-

kan statement agar tolong
hati-hati,” ucap Djamaludin
dalam keterangannya, Minggu
(3/12).

Dia menegaskan bahwa
SYL pernah berkomunikasi
langsung dengan Firli saat
terjerat kasus korupsi di Ke-
menterian Pertanian.

Djamaludin bahkan
mengaku masih memiliki
informasi kunci terkait kasus
ini. Namun, ia tak mau me-
nyebut informasi itu agar tak
menimbulkan kegaduhan.

“Bahkan ada hal lain yang
tidak bisa kami sampaikan di
ruang publik, karena kami
ingin menjaga dalam rangka
menghadapi Pemilu 2024
agar tetap kondusif,” ucap
Djamaludin.

“Jangan menimbulkan
kegaduhan di tengah masyara-
kat, sechingga kesabaran kami
bisa hilang,’ujarnya. ® han

Bareskrim Razia 2 Klub Malam di PIK,
Sembilan Pengunjung Positif Narkoha

JAKARTA (IM) - Polisi
merazia dua tempat hiburan
malam di kawasan Pantai
Indah Kapuk (PIK), Jakarta
Utara. Ada 9 pengunjung yang
dinyatakan positif mengon-
sumsi narkoba.

Razia yang dilakukan ub-
dit 3 Direktorat Tindak Pidana
Narkoba Bareskrim Polri di
bawah pimpinan Kasubdit I
Ditnarkoba Bareskrim Polri
Kombes Calvin Jean Siman-
juntak, dilakukan pada Sabtu
(2/12).

Calvin mengatakan pi-
haknya merazia dua tempat
hiburan malam di PIK. Petu-
gas gabungan Bareskrim Polri
dan Bea Cukai melakukan tes
urine yang hasilnya didapati
ada 9 pengunjung yang positif
mengonsumsi narkoba.

“Di bilangan PIK kita
melakukan di dua tempat, dua
tempat ini kita lakukan ber-
gantian. Secara keseluruhan
temuan-temuan yang kami
dapati adalah keseluruhannya
ada 9 pengunjung yang posi-
tif menggunakan narkotika
berbagai macam jenis di situ,
ada kokain ada morfin ada
metamfetamin ada THC, «
kata Calvin dalam keterangan-
nya, Minggu (3/12).

Polisi Razia Kios-kios
Miras di Kota Bogor, Ratusan
Botol Disita

Tak hanya itu, polisi juga
menemukan enam butir dan
satu klip serbuk di tempat
pengunjung yang positif men-
gonsumsi narkoba. Polisi akan
membawa temuan tersebut ke
laboratorium forensik untuk
mengetahui apakah barang
itu merupakan narkoba atau
obat keras.

“Kemudian di salah satu
tempat setidaknya ada enam
butir tetapi masih dalam pen-
dalaman apakah ini narkotika
psikotropika atau obat keras
di empat table ataupun em-
pat sofa, namun ada satu
klip serbuk yang sudah kita
kumpulkan itu juga masih
kedalaman dan kebetulan di
sofa itu pengunjungnya hasil
urine itu positif kokain dan

morfin,” ujarnya.

“Jadi ini perlu pendalam-
an, semua barang bukti itu
akan kita bawakan ke labora-
torium forensik pagi hari ini,”
imbuhnya.

Dari hasil pengecekan
Bea Cukai, ditemukan 505
botol yang menggunakan pita
cukai palsu. Nantinya, kata
Calvin, pihak Bea Cukai akan
memverifikasi ratusan botol
tersebut.

“Kemudian temuan yang
kedua setidaknya ada 505
botol hasil pengecekan dari
bea cukai diduga menggu-
nakan pita cukai palsu dan ada
beberapa juga yang tanpa juga
jadi khusus untuk yang 505
botol ini masih perlu verifikasi
oleh tim Bea Cukai nanti akan
disampaikan,” ujarnya.

Calvin menegaskan pi-
haknya dalam melakukan
pengecekan setiap barang mi-
lik pengunjung dibuka sendiri
oleh pemilik barang tersebut.
Polisi akan melakukan veri-
fikasi ulang dengan melihat
rekaman CCTV di dua tempat
yang didapati ada 9 pengun-
jung positif narkoba.

“Nanti akan kami verifi-
kasi ulang dengan CCTV yang
ada ada temuan hasil rekaman
yang betul-betul ini perlu pen-
dalaman karena di sofa itu ada
pengunjung yang kembali lagi
meletakkan di bagian lepitan
sofa,” ujarnya.

Calvin mengungkap
polisi juga melakukan pe-
nyegelan terhadap sebuah
gudang penyimpanan botol.
Polisi bersama Bea Cukai
akan mengecek ulang untuk
verifikasi.

“Kami melakukan pe-
nyegelan karena di situlah
ditemukannya botol-botol
yang saya sebutkan tadi. Jadi
setelah disegel ini, hari ini,
siang nanti tim gabungan biar
cukai dan Direktorat Narkoba
akan mengecek ulang kembali
itulah yang saya sampaikan
tadi verifikasi dan Pendalam-
an ulang supaya nanti bisa
menemukan hasilnya, “ ung-
kapnya. ® lus



